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ABSTRACT
Nilaparvata lugens is the type of insect pest whose resurgence is induced by insecticides. Deltamethrin is an

insecticide commonly used by farmers to control pests other than N. lugens on rice. This research was conducted to
determine the effect of sublethal concentrations and application frequency of deltamethrin on subsequent growth and
development of third instars of N. lugens. The selected concentrations were 50 ppm (LC25) and 225 ppm (LC50), and
the frequency of applications ranged 1–3 times. Each concentration was applied to the third instars of the parent
generation (one time), the parent and their first offspring (two times) and the parent, their first and second offspring
(three times). N. lugens used in this experiment was the susceptible population derived from the laboratory population.
Application of deltamethrin on two and three consecutive generations increased nymphal mortality, the population of
offspring produced by the surviving adults, and the ratio of treated and control females in producing the offspring.
Increasing the frequency of application increased the ratio, and the females received three applications produced
nymphs 2.65 times more than the control females. The two sublethal concentrations did not have significant impact on
the above parameters. Furthermore, the interaction between concentration and frequency of application was absent.
These findings suggest that several applications of deltamethrin at sublethal concentrations would contribute to the
resurgence of N. lugens.
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INTISARI
Nilaparvata lugens adalah jenis serangga hama yang resurjensinya sering disebabkan oleh pestisida. Deltametrin

umumnya digunakan oleh petani untuk mengendalikan hama padi selain N. lugens. Hal ini menyebabkan N. lugens
meskipun bukan target terpapar oleh deltametrin. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh konsentrasi subletal
dan frekuensi aplikasi deltametrin terhadap pertumbuhan dan perkembangan lebih lanjut instar tiga N. lugens.
Konsentrasi deltametrin yang diuji adalah 50 ppm (LC25) dan 225 ppm (LC50), dengan frekuensi aplikasi satu, dua,
dan tiga kali. Masing-masing konsentrasi diaplikasikan pada instar tiga generasi induk (satu kali), induk dan keturunan
pertama (dua kali) dan induk, keturunan pertama dan kedua (tiga kali). N. lugens yang digunakan adalah populasi peka
yang berasal dari populasi laboratorium. Aplikasi deltametrin pada dua dan tiga generasi berturut-turut meningkatkan
mortalitas nimfa, populasi nimfa, jumlah keturunan dan rasio jumlah keturunan N. lugens. Peningkatan frekuensi
aplikasi meningkatkan rasio jumlah keturunan dan betina yang menerima aplikasi tiga kali menghasilkan nimfa 2,65
kali lebih banyak dibandingkan betina pada perlakuan kontrol. Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi
50 dan 225 ppm terhadap parameter yang diamati. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi subletal dan frekuensi
aplikasi deltametrin. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi konsentrasi subletal deltametrin berkontribusi dalam
resurjensi N. lugens.

Kata kunci: deltametrin, frekuensi aplikasi, konsentrasi subletal, Nilaparvata lugens, resurjensi

PENGANTAR

Wereng batang padi cokelat (Nilaparvata lugens
Stal.) merupakan salah satu hama utama tanaman
padi di Indonesia yang dapat menimbulkan
penurunan hasil yang cukup berarti bahkan gagal
panen. Peningkatan serangan N. lugens terjadi di

Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat pada
musim hujan 2009/2010 dan permulaan musim
kemarau 2010 (Untung &Trisyono, 2010). Ketakut-
an petani terhadap hama ini sering mendorong
petani untuk menggunakan insektisida yang diang-
gap efektif secara preventif, termasuk insektisida
yang penggunaannya sudah tidak dianjurkan lagi
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pada tanaman padi (Inpres 3/1986). Penggunaan
insektisida khususnya yang berspektrum luas,
seperti deltametrin, dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, salah satunya adalah resurjensi
hama.
Resurjensi dapat disebabkan karena terbunuhnya

musuh alami, peningkatan laju reproduksi dan
konsumsi makan dari suatu hama, pengurangan
lama stadium nimfa dan perpanjangan lama stadium
imago (Heinrichs & Mochida, 1984; Laba, 1988;
Untung, 1993; Oka, 1995). Beberapa faktor yang
dapat menimbulkan resurjensi pada hama adalah
jenis insektisida (Laba, 1988; Untung, 1993; Oka,
1995), konsentrasi subletal insektisida, waktu
aplikasi insektisida yang lebih awal pada tanaman,
varietas tanaman yang rentan (Laba, 1988; Haque
et al., 2002), dan frekuensi aplikasi insektisida yang
tinggi (Untung, 1993; Oka, 1995).
Beberapa hasil studi telah menunjukkan bahwa

ledakan populasi N. lugens disebabkan oleh
insektisida (Chelliah & Heinrichs, 1980; Chelliah
et al., 1980; Gao et al., 1988). Insektisida
organofosfat dan piretroid sintetik dilaporkan paling
sering menimbulkan resurjensi (Reissig et al., 1982;
Wang et al., 1994; Gu et al., 1996). Chelliah &
Uthamasamy (1986) melaporkan bahwa resurjensi
Delphacidae disebabkan oleh insektisida organo-
fosfat, karbamat, dan piretroid sintetik, khususnya
jika digunakan pada konsentrasi subletal.
Deltametrin merupakan bahan kimia paling aktif

yang menyebabkan resurjensi N. lugens (Heinrichs
&Mochida, 1984). Insektisida tersebut saat ini tidak
terdaftar untuk pengendalian N. lugens, tetapi
di lapangan insektisida ini banyak digunakan untuk
pengendalian hama walang sangit (Leptocorisa
acuta Thunb.) (Prajnanta, 2008). Berbagai hasil
penelitian sebelumnya telah menunjukkan terja-
dinya resurjensi N. lugens akibat konsentrasi sub-
letal dan seringnya frekuensi aplikasi deltametrin.
Konsentrasi subletal dapat menimbulkan hormo-
ligosis, yaitu pengaruh langsung dan tidak langsung
aplikasi insektisida yang menguntungkan fisiologi
dan perilaku serangga hama sehingga meng-
akibatkan peningkatan reproduksi hama. Hasil
penelitian Chelliah (1980) menunjukkan bahwa
frekuensi aplikasi deltametrin sebanyak tiga kali
mengakibatkan peningkatan populasi N. lugens pa-
ling tinggi dibandingkan dengan aplikasi satu dan
dua kali.
Dugaan atas pengaruh konsentrasi subletal

deltametrin terhadap resurjensi N. lugens dapat
dibedakan atas dugaan pengaruh langsung dan
dugaan pengaruh tidak langsung deltametrin
terhadap sistem reproduksi serangga. Pengaruh

langsung berupa peningkatan laju reproduksi akibat
peningkatan laju makan dan keperidian, perpan-
jangan periode oviposisi, pengurangan lama
stadium nimfa dan perpanjangan lama stadium
imago. Pengaruh tidak langsung berupa pe-
ningkatan pertumbuhan (vigor) tanaman, perbaikan
nutrisi tanaman dan peningkatan daya tarik tanaman
(secara kuantitas dan kualitas) akibat berkurangnya
tekanan hama pada tanaman. Penelitian ini di-
lakukan untuk melihat pengaruh konsentrasi sub-
letal dan frekuensi aplikasi deltametrin terhadap
jumlah keturunan N. lugens yang dihasilkan oleh
imago yang terbentuk dari nimfa yang terpapar
deltametrin.

BAHAN DAN METODE

Persiapan Tanaman
Varietas padi yang digunakan adalah varietas

peka, Intani-2. Media semai yang digunakan adalah
campuran tanah dan pupuk kandang (20 ton/ha).
Pemberian pupuk kandang dilakukan satu minggu
sebelum penyemaian. Pemupukan NPK (Phonska
15-15-15) sebanyak 10 g/m2 diberikan pada umur
10 hari setelah semai (hss). Media tanam dalam pot
yang digunakan berupa campuran tanah dan pupuk
kandang (20 ton/ha), pupuk kandang diberikan satu
minggu sebelum tanam. Berat tanah yang digu-
nakan adalah 10 kg/pot dan kebutuhan pupuk per
pot dihitung berdasarkan berat volume tanah satu
hektar yaitu 1600 ton (BV tanah=0,8 g/cm3).
Pemupukan dasar dilakukan pada umur 7 hari sete-
lah tanam (hst), pemupukan kedua dan ketiga
dilakukan pada umur 21 dan 40 hst. Dosis pupuk
dan pemberian air disesuaikan dengan standar
prosedur operasional padi varietas Intani-2. Setiap
pot diberi sungkup plastik mika transparan berben-
tuk tabung (diameter 30 cm dan tinggi 110 cm) yang
bagian atasnya ditutup dengan kain kasa. Pada
bagian dinding tabung diberi dua buah lubang aerasi
berbentuk bujur sangkar dengan sisi 15 cm yang di-
tutup dengan kain kasa.

Nilaparvata lugens
Nimfa instar tiga N. lugens berasal dari

populasi laboratorium yang dibiakkan dengan bibit
padi mengikuti metode yang sudah digunakan di
Laboratorium Toksikologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Gadjah Mada sejak tahun 1985.
Populasi N. lugens ini sangat peka terhadap
insektisida dan sejak ada di laboratorium tahun
1985 sampai sekarang tidak pernah terpapar oleh
insektisida dan juga tidak ada penambahan populasi
N. lugens dari lapangan.
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Insektisida
Insektisida yang digunakan adalah deltametrin

(Decis 2,5 EC; PT. Bayer Indonesia).

Pengujian

Penentuan konsentrasi subletal (LC50 dan LC25)
Prosedur pengujian. Pengujian ini dilakukan

untuk mendapatkan kisaran konsentrasi deltametrin
yang mengakibatkan kematian antara 2–98 %
populasi serangga uji. Pada uji ini digunakan N.
lugens populasi laboratorium (peka) dan seri
konsentrasi deltametrin yang diuji terdiri atas
delapan konsentrasi mulai dari 3,91–500 ppm dan
kontrol. Konsentrasi disiapkan dengan pengenceran
dua kali. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak tiga kali.
Untuk menempatkan serangga uji digunakan dua

buah gelas plastik (diameter 6,5 cm dan tinggi 9
cm). Gelas plastik pertama diberi akuades lebih
kurang 10 ml yang digunakan sebagai alas gelas
plastik kedua. Bagian dasar gelas plastik kedua
diberi lima buah lubang berukuran lebih kurang 3
mm. Bibit padi yang berumur 6 hss dimasukkan
pada masing-masing seri konsentrasi larutan,
dimulai dari kontrol sampai dengan konsentrasi
tertinggi. Bibit padi dicelup selama 10 detik
sambil digoyang-goyang. Bibit padi yang sudah
dicelupkan, dikering-anginkan selama 10 menit
dengan meletakkan bibit padi tersebut pada
kertas tisu. Bibit yang sudah dikering-anginkan
dimasukkan ke dalam gelas plastik yang sudah
diberi lubang, masing-masing dua bibit per lubang,
lalu diberi alas gelas plastik yang berisi air dan
diberi label. Sebanyak 10 ekor nimfa instar tiga di-
masukkan ke dalam gelas plastik yang bagian atas-
nya ditutup dengan kain kasa, dan diletakkan dalam
bak plastik.

Pengamatan. Pengamatan mortalitas N. lugens
dilakukan 24, 48, dan 72 jam setelah infestasi.

Analisis data. Data mortalitas nimfa pada hari
ketiga setelah infestasi dianalisis probit (Zhung-
Ming & Finney, 1984) untuk mendapatkan LC50
dan LC25 deltametrin.

Jumlah keturunan N. lugens
Prosedur pengujian. Penelitian dilakukan untuk

melihat pengaruh konsentrasi subletal (LC50 dan
LC25) dan frekuensi aplikasi (satu, dua dan tiga
kali) deltametrin terhadap resurjensi N. lugens.
Berdasarkan analisis probit diperoleh LC50 dan
LC25 deltametrin masing-masing sebesar 225 dan
50 ppm. Terdapat enam perlakuan kombinasi dan
satu perlakuan kontrol (tanpa disemprot delta-
metrin), masing-masing dengan empat ulangan, se-

hingga terdapat 28 buah pot tanaman. Bibit padi
umur 21 hss dipindahkan ke dalam pot (diameter 35
cm dan tinggi 40 cm), sebanyak empat bibit per pot.
Pemberian air disesuaikan dengan standar prosedur
operasional padi varietas Intani-2, waktu
pemupukan dan stadia N. lugens. Volume semprot
yang digunakan adalah 6,3 ml per rumpun. Alat
semprot yang digunakan adalah alat semprot
tangan, yang telah dikalibrasi terlebih dahulu untuk
mengetahui debitnya.
Aplikasi deltametrin pertama, kedua, dan ketiga

dilakukan saat tanaman berumur 26, 50, dan 76 hst.
Umur tersebut didasarkan pada perhitungan bahwa
pada saat tersebut jumlah nimfa instar dua dominan
pada tanaman. Aplikasi deltametrin dilakukan
dengan cara membuka sungkup plastik, lalu
tanaman disemprot dengan larutan deltametrin
secara merata, kemudian tanaman disungkup
kembali. Infestasi N. lugens pertama kali dilakukan
dua hari setelah aplikasi insektisida dengan
melepaskan 20 ekor nimfa instar tiga populasi
laboratorium pada setiap pot.
Penghitungan populasi N. lugens pada setiap pot

dilakukan dengan cara diambil dengan aspirator,
kemudian ditempatkan pada stoples yang telah
berisi bibit padi yang tidak diperlakukan dengan
deltametrin dan diberi label. Aplikasi deltametrin
kedua dilakukan pada tanaman dengan konsentrasi
dan volume semprot yang sama. Dua hari setelah
aplikasi, dilakukan infestasi 20 ekor nimfa instar
tiga N. lugens pada setiap pot, dimana nimfa berasal
dari stoples dengan label yang sama dengan label
pot tanaman. Aplikasi deltametrin ketiga juga
dilakukan dengan konsentrasi dan volume semprot
yang sama. Infestasi 20 ekor nimfa instar tiga N.
lugens dari stoples dengan label yang sama pada
setiap pot, dilakukan dua hari setelah aplikasi
deltametrin. Untuk pot tanaman yang mendapat
aplikasi deltametrin satu atau dua kali, infestasi
nimfa instar tiga dilakukan sama seperti pot lainnya
hanya tidak didahului dengan aplikasi deltametrin.

Pengamatan
Pengamatan mortalitas N. lugens dilakukan pada

hari ketiga setelah infestasi, sedangkan pengamatan
jumlah jantan dan betina dilakukan pada hari
ketujuh setelah infestasi. Apabila pada pot tersebut
tidak ditemukan imago jantan maka dilakukan
infestasi imago jantan (diambil dari stoples plastik
dari perlakuan yang sama) sebanyak jumlah imago
betina brakiptera yang ada di dalam pot.
Penghitungan jumlah keturunan (nimfa per betina)
dilakukan pada setiap generasi N. lugens (F1
sampai F3).
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Analisis data
Data mortalitas dan populasi nimfa N. lugens

pada aplikasi pertama, kedua, dan ketiga masing-
masing ditransformasi dengan (x+0,5)1/2 dan log (x),
sedangkan jumlah keturunan dan rasio jumlah
keturunan pada aplikasi ketiga ditransformasi
dengan log (x+1) sebelum Anova. Anova data
aplikasi pertama menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan RAL Faktorial untuk aplikasi
kedua dan ketiga. Untuk mengetahui beda nyata
antar perlakuan dilakukan uji t (untuk rasio jumlah
keturunan aplikasi pertama) dan DMRT pada taraf
5 %.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil
Penentuan konsentrasi subletal (LC50 dan LC25)
Berdasarkan analisis probit diperoleh model

regresi konsentrasi deltametrin dan mortalitas
nimfa: Y = 2,32 + 1,13x dengan nilai LC50 dan
LC25 masing-masing sebesar 225 dan 50 ppm.
Konsentrasi ini digunakan dalam pengujian
pengaruh konsentrasi subletal (LC50 dan LC25) dan
frekuensi aplikasi (satu, dua, dan tiga kali) delta-
metrin terhadap resurjensi N. lugens.

Jumlah keturunan N. lugens
Mortalitas nimfa. Tidak terdapat interaksi antara

konsentrasi subletal dan frekuensi aplikasi delta-
metrin terhadap mortalitas nimfa. Setelah aplikasi
deltametrin satu kali, mortalitas nimfa tertinggi ter-
dapat pada konsentrasi 225 ppm (49,6%), diikuti
dengan konsentrasi 50 ppm dan kontrol. Mortalitas

nimfa pada konsentrasi 50 dan 225 ppm tidak
berbeda nyata setelah aplikasi kedua, tetapi berbeda
nyata setelah aplikasi ketiga, meskipun terjadi
penurunan mortalitas nimfa setelah aplikasi ketiga.
Peningkatan frekuensi aplikasi deltametrin me-
ningkatkan mortalitas nimfa, tertinggi pada aplikasi
tiga kali (54,4%), namun jika aplikasi deltametrin
dihentikan, terjadi penurunan mortalitas nimfa
(Tabel 1).

Populasi nimfa. Perlakuan konsentrasi subletal
dan frekuensi aplikasi deltametrin tidak mem-
berikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap
populasi nimfa. Setelah aplikasi deltametrin satu
kali, populasi nimfa tertinggi terdapat pada kontrol
(1317,3) diikuti dengan konsentrasi 50 dan 225
ppm, dan berbeda nyata diantara sesamanya.Tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi 50
dan 225 ppm terhadap populasi nimfa setelah ap-
likasi kedua tetapi berbeda nyata setelah aplikasi
ketiga, meskipun terjadi penurunan populasi nimfa
setelah aplikasi ketiga. Populasi nimfa semakin
meningkat dengan meningkatnya frekuensi aplikasi
meskipun terjadi penurunan populasi nimfa setelah
aplikasi ketiga (Tabel 2).

Jumlah keturunan. Tidak terdapat interaksi an-
tara konsentrasi subletal dan frekuensi aplikasi
deltametrin terhadap jumlah keturunan (nimfa per
betina). Jumlah keturunan pada kontrol, konsentrasi
50 dan 225 ppm tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata diantara sesamanya. Tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara konsentrasi 50 dan 225 ppm ter-
hadap jumlah keturunan setelah aplikasi deltametrin
dua kali maupun tiga kali. Peningkatan frekuensi
aplikasi deltametrin sebanyak dua dan tiga kali

Tabel 1. Mortalitas (%) nimfa Nilaparvata lugens setelah aplikasi deltametrin pada konsentrasi subletal

Perlakuan
Aplikasi ke-

1 2 3

Kontrol* 1,3 b 0,0 b
Perlakuan* 35,6 a 21,0 a
Konsentrasi (ppm)
Kontrol 2,5 c
50 29,9 b 30,4 a 17,9 b
225 49,6 a 40,8 a 24,2 a

Frekuensi aplikasi
1 21,3 b 3,8 b
2 42,8 a 5,0 b
3 54,4 a

Interaksi 0,14 (-) 0,81 (-)

Keterangan: Dua puluh nimfa instar tiga dilepaskan ke dalam setiap pot dua hari setelah aplikasi insektisida. Mortalitas
nimfa dihitung pada hari ketiga setelah pelepasan.Anova untuk aplikasi pertama dengan RAL, sedangkan
untuk aplikasi kedua dan ketiga dengan Faktorial (2×2+1 dan 2×3+1). Rerata yang mempunyai huruf
sama pada kolom untuk perlakuan konsentrasi dan frekuensi, berbeda nyata pada taraf 5%.
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menghasilkan jumlah keturunan lebih tinggi
dibandingkan aplikasi satu kali meskipun terjadi
penurunan jumlah keturunan setelah aplikasi ketiga
(Tabel 3).

Rasio jumlah keturunan
Interaksi antara konsentrasi subletal dan

frekuensi aplikasi deltametrin tidak terlihat pada
rasio jumlah keturunan. Rasio jumlah keturunan
tidak berbeda nyata antara konsentrasi 50 dan 225
ppm, setelah aplikasi deltametrin satu, dua maupun
tiga kali. Rasio jumlah keturunan sebesar 1,39 dan
2,42 setelah aplikasi deltametrin dua dan tiga kali,
lebih tinggi dibandingkan aplikasi satu kali (Tabel

4). Rasio jumlah keturunan dari betina yang
menerima aplikasi tiga kali pada konsentrasi 50
ppm lebih tinggi 2,65 kali dibandingkan betina pada
kontrol (Gambar 1).

Pembahasan
Nilai LC50 dan LC25 deltametrin terhadap

nimfa instar tiga N. lugens populasi laboratorium
masing-masing sebesar 225 dan 50 ppm. Di
lapangan, konsentrasi deltametrin yang biasa
digunakan untuk pengendalian hama-hama tanaman
padi adalah 50 ppm, dan konsentrasi ini merupakan
konsentrasi subletal bagi N. lugens. Aplikasi
insektisida pada konsentrasi subletal merupakan

Tabel 2. Populasi Nilaparvata lugens per rumpun yang dihasilkan oleh imago yang terbentuk dari nimfa
yang terpapar aplikasi deltametrin pada konsentrasi subletal

Perlakuan
Aplikasi ke-

1 2 3

Kontrol* 1598,5 a 168,8 a
Perlakuan* 1734,6 a 144,8 a
Konsentrasi (ppm)
Kontrol 1317,3 a
50 859,8 b 1846,1 a 123,6 b
225 667,8 c 1623,2 a 166,0 a

Frekuensi aplikasi
1 1308,9 b 94,4 b
2 1947,5 a 126,8 b
3 213,3 a

Interaksi 0,13 (-) 0,84 (-)
Keterangan: Dua puluh nimfa instar tiga dilepaskan ke dalam setiap pot dua hari setelah aplikasi insektisida. Anova

untuk aplikasi pertama dengan RAL, sedangkan untuk aplikasi kedua dan ketiga dengan Faktorial (2×2+1
dan 2×3+1). Rerata yang mempunyai huruf sama pada kolom untuk perlakuan konsentrasi dan frekuensi,
berbeda nyata pada taraf 5% (DMRT). * = uji kontras pada taraf 5%. (-) = tidak terdapat interaksi.

Tabel 3. Jumlah keturunan (nimfa/betina) yang dihasilkan oleh imago Nilaparvata lugens yang terbentuk dari
nimfa yang terpapar aplikasi deltametrin pada konsentrasi subletal

Perlakuan
Aplikasi ke-

1 2 3

Kontrol* 181,1 a 25,1 a
Perlakuan* 222,3a 33,6 a
Konsentrasi (ppm)
Kontrol 101,3 a
50 110,5 a 235,2 a 33,5 a
225 121,8 a 209,4 a 33,7 a

Frekuensi aplikasi
1 163,2 b 18,2 b
2 251,8 a 21,9 b
3 60,7 a

Interaksi 0,25 (-) 0,65 (-)

Keterangan: Dua puluh nimfa instar tiga dilepaskan ke dalam setiap pot dua hari setelah aplikasi insektisida. Anova
untuk aplikasi pertama dengan RAL, sedangkan untuk aplikasi kedua dan ketiga dengan Faktorial (2×2+1
dan 2×3+1). Rerata yang mempunyai huruf sama pada kolom untuk perlakuan konsentrasi dan frekuensi,
berbeda nyata pada taraf 5% (DMRT). * = uji kontras pada taraf 5%. (-) = tidak terdapat interaksi.
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salah satu pemicu terjadinya resurjensi hama,
khususnya N. lugens.
Resurjensi serangga hama merupakan fenomena

yang kompleks, pada satu kondisi mungkin hanya
disebabkan oleh satu faktor dominan namun pada
kondisi lain dapat disebabkan oleh kombinasi
berbagai faktor. Beberapa pendapat ahli menye-
butkan bahwa resurjensi dapat terjadi melalui be-
berapa mekanisme, antara lain; reduksi populasi
musuh alami hama akibat penggunaan insektisida
berspektrum luas (Croft & Brown, 1975; Fabellar
& Heinrichs, 1986; Gao et al., 1988), migrasi
massal (Zhang & Cheng, 2001 cit. Jahn et al.,
2001), perubahan fisiologi dan biokimia tanaman
(Heinrichs & Mochida, 1984; Wu et al., 2003; Qiu
et al., 2004; Yin et al., 2008), stimulasi langsung
reproduksi serangga oleh konsentrasi subletal

insektisida (hormoligosis) (Dittrich et al., 1974; Gu
et al., 1984; Wang et al., 1994; Zhuang et al.,
1999).
Mortalitas nimfa setelah aplikasi deltametrin

satu kali pada konsentrasi 50 dan 225 ppm relatif
hampir sama dengan hasil uji laboratorium (analisis
probit). Peningkatan frekuensi aplikasi sebanyak
dua dan tiga kali meningkatkan mortalitas nimfa,
diduga hal ini disebabkan oleh residu deltametrin
aplikasi satu dan dua kali. Hoechst-Roussel (1985
cit. Anonim, 2000) mengemukakan bahwa waktu
paruh deltametrin dalam tanaman adalah 10 hari.
Begitu juga dengan mortalitas nimfa yang berbeda
nyata antara konsentrasi 50 dan 225 ppm setelah
aplikasi deltametrin tiga kali (Tabel 1). Konsentrasi
yang tinggi memungkinkan kandungan residu lebih
tinggi sehingga mortalitas nimfa juga lebih tinggi.

Gambar 1. Perbandingan jumlah keturunan yang dihasilkan oleh imago betina Nilaparvata lugens yang
terbentuk dari nimfa yang terpapar aplikasi deltametrin pada konsentrasi subletal dengan imago
kontrol

Tabel 4. Rasio jumlah keturunan yang dihasilkan oleh imago Nilaparvata lugens yang terbentuk dari nimfa
yang terpapar aplikasi deltametrin pada konsentrasi subletal

Keterangan: Dua puluh nimfa instar tiga dilepaskan ke dalam pot dua hari setelah aplikasi insektisida. Perbandingan
jumlah keturunan (nimfa/betina) dari perlakuan dibandingkan dengan kontrol.Anova untuk aplikasi kedua
dan ketiga dengan Faktorial (2×2 dan 2×3). Rerata yang mempunyai huruf sama pada kolom untuk per-
lakuan konsentrasi dan frekuensi, berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji t (aplikasi pertama) dan uji
DMRT (aplikasi kedua dan ketiga). (-) = tidak terdapat interaksi.

Perlakuan
Aplikasi ke-

1 2 3

Konsentrasi (ppm)
50 1,09 a 1,30 a 1,34 a
225 1,20 a 1,16 a 1,35 a
Frekuensi aplikasi
1 0,90 b 0,73 b
2 1,39 a 0,87 b
3 2,42 a
Interaksi 0,24 (-) 0,72 (-)
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1,09 1,2
1,41 1,37

2,65

2,2



Pada aplikasi deltametrin tiga kali, mortalitas nimfa
untuk aplikasi satu dan dua kali tidak berbeda nyata
dan jauh lebih rendah dibandingkan aplikasi tiga
kali. Diduga hal ini disebabkan nimfa sudah mampu
beradaptasi dengan konsentrasi subletal deltametrin
sehingga mortalitas nimfa rendah. N. lugens
termasuk serangga bertipe strategi-r, dan oleh
Southwood (1977) dicirikan dengan sifatnya yang
mobil, daya adaptasinya cepat, dan perkembangan
populasinya tinggi.
Tingginya mortalitas nimfa setelah aplikasi

deltametrin satu kali dibandingkan perlakuan
kontrol, mengakibatkan penurunan populasi nimfa
generasi berikutnya pada konsentrasi 50 dan 225
ppm. Peningkatan frekuensi aplikasi deltametrin
menjadi dua dan tiga kali meningkatkan populasi
nimfa (Tabel 2). Peningkatan populasi nimfa yang
terjadi semakin menguatkan dugaan adanya
peningkatan kemampuan reproduksi N. lugens
karena aplikasi konsentrasi subletal deltametrin dan
lama paparan.
Meskipun jumlah keturunan tidak berbeda nyata

antara konsentrasi 225 ppm, 50 ppm, dan kontrol,
ada kecenderungan peningkatan jumlah keturunan
setelah aplikasi deltametrin satu kali. Peningkatan
jumlah keturunan pada perlakuan deltametrin
semakin jelas terlihat setelah aplikasi dua dan tiga
kali (Tabel 3). Insektisida piretroid sintetik dan
organofosfat (triazofos) paling sering terkait dengan
resurjensi (Reissig et al., 1982; Wang et al., 1994;
Gu et al., 1996) dan laju reproduksi N. lugens
meningkat jika tanaman padi diperlakukan dengan
insektisida pada konsentrasi subletal (Chelliah &
Heinrichs, 1980; Chelliah et al., 1980). Hasil
penelitianAzzam et al. (2009) menunjukkan adanya
korelasi positif antara keperidian N. lugens dan
frekuensi aplikasi dan konsentrasi insektisida
deltametrin dan triazofos.
Aplikasi deltametrin dua dan tiga kali

meningkatkan rasio jumlah keturunan secara nyata
dibandingkan aplikasi satu kali, meskipun tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi 50
dan 225 ppm (Tabel 4). Hal ini membuktikan
terjadinya resurjensi N. lugens setelah aplikasi
konsentrasi subletal deltametrin.
Pengaruh konsentrasi subletal insektisida

terhadap resurjensi hama dapat berupa pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap sistem
reproduksi serangga. Pengaruh langsung berupa
perubahan ekologi dan fisiologi serangga. Moriarty
(1969) menyatakan bahwa dosis subletal insektisida
mempengaruhi populasi serangga melalui per-
ubahan kemampuan hidup dan reproduksi serta ma-
teri genetik dari generasi yang bertahan hidup. Wu

et al. (2001) melaporkan bahwa insektisida jinggan-
misin dan bisultap meningkatkan kemampuan hidup
nimfa N. lugens. Peningkatan kemampuan repro-
duksi serangga dapat terjadi melalui peningkatan
laju makan (Ling et al., 2009), hormon juvenil dan
molting (Wang et al., 2005; Yu et al., 2007), enzim
detoksifikasi (Wang et al., 2005), serta perpanjang-
an periode oviposisi dan lama hidup imago betina
(Ball & Su, 1979; Reyes-Villanueva et al., 1990 cit.
Lee, 2000; Azzam et al., 2009). Konsentrasi sub-
letal insektisida juga berpengaruh terhadap perilaku
serangga. Penelitian Kramer et al. (1989) mem-
buktikan bahwa konsumsi air imago jantan kecoa
Jerman meningkat selama dua hari pertama setelah
dipapar dengan propoxur, meskipun perilaku makan
tidak berubah.
Pengaruh tidak langsung konsentrasi subletal

berupa perubahan fisiologi dan biokimia tanaman.
Leigh & Wynholds (1980) menyatakan bahwa
interaksi tanaman dengan senyawa kimia pertanian
khususnya insektisida dapat meningkatkan ke-
sesuaian nutrisi tanaman inang bagi hama. Insek-
tisida dapat merubah aspek ultrastruktural dan
biokimia tanaman.Aplikasi deltametrin meningkat-
kan kandungan klorofil dan aktivitas enzim
RubisCo, serta jumlah tilakoid per grana pada daun
tanaman kentang (Fidalgo et al., 1993). Deltametrin
menurunkan rasio karbohidrat:nitrogen dan me-
ningkatkan level nitrogen amino bebas pada varietas
padi peka (Buenaflor et al., 1981). Tamilselvan et
al. (1990) melaporkan bahwa peningkatan keperi-
dian dan kemampuan hidup Bemisia tabaci pada
tanaman kapas yang diperlakukan dengan delta-
metrin, disebabkan oleh peningkatan kandungan
gula reduksi, asam amino bebas, protein, dan klo-
rofil dan penurunan kandungan fenol tanaman.
Kualitas tanaman inang terutama ditentukan oleh

kandungan nitrogen dan nitrogen berperan penting
terhadap keperidian dan fertilitas telur (Leather,
1995). Menurut Shapiro & Ferkovich (2002),
kondisi nutrisi dan lingkungan mempengaruhi laju
sintesis protein kuning telur dan akumulasi protein
kuning telur sebelum oviposisi. Selain hormon,
asam nukleat berperan penting dalam biosintesis
protein. Insektisida imidakloprid, triazofos, dan
deltametrin dilaporkan meningkatkan kandungan
protein dan RNA ovari dan badan lemak imago
betina N. lugens secara nyata (Ge et al., 2009).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi
deltametrin pada konsentrasi subletal mendorong
peningkatan keperidian (jumlah keturunan) N.
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lugens dan laju peningkatannya dipengaruhi oleh
frekuensi N. lugens terpapar oleh insektisida
tersebut. Semakin sering terpapar maka keperidian
N. lugens semakin tinggi yang akhirnya menye-
babkan resurjensi. Hal ini menunjukkan bahwa ap-
likasi deltametrin untuk suatu target spesies, dapat
berpengaruh terhadap spesies hama padi lainnya.
Oleh karena N. lugens adalah hama utama padi yang
sudah sering dilaporkan terjadi resistensi dan
resurjensi, maka aplikasi insektisida pada ekosistem
padi harus memperhitungkan dampaknya terhadap
N. lugens.
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